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Abstract

The educational process determines the survival and success of a person as a
whole. One of the primary and secondary education programs must include general
education as referred to in Article 37 of the law. Law No. 20 of 2003 concerning the
national education system (Sujatmoko, 2022). Sudents who receive primary and
secondary education are required to attend general education in accordance with the
law. Good and varied studies are used. Based on the results of general education progress
at MIT Mardhotillah class |11 compared to the previous cycle, cycle I, “Proposed written
speech reflections for general education at the level of our rights and obligations can
improve student learning outcomes™ Those were the results of research conducted by
Process and Cycle Il. It can be seen that there were 4 (22%) graduates and 14 (78%)
graduates. While in Cycle I, 9 students passed or equivalent. If thereis a failure of 50%,
9 or 50%, cycle Il produces the following learning outcomes: 15 students do not pass 3
students or 17% complete or 83%.
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Abstrak

Proses pendidikan menentukan kelangsungan hidup dan kesuksesan seseorang
secara kesel uruhan. Salah satu program pendidikan dasar dan menengah harus mencakup
pendidikan umum sebagaimana dimaksud dalam pasa 37 undang-undang tersebut. UU
No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (Sujatmoko, 2022). Peserta didik
yang mengenyam pendidikan dasar dan menengah wajib mengikuti pendidikan umum
sesuai dengan undang-undang. Studi yang baik dan bervariasi digunakan. Berdasarkan
hasil kemajuan pendidikan umum di MIT Mardhetillah kelas |11 dibandingkan dengan
siklus sebelumnya, siklus I, “Usulan refleksi pidato tertulis untuk pendidikan umum pada
tingkat hak dan kewajiban kita dapat meningkatkan hasil belajar siswa” Demikian hasil
penelitian yang dilakukan oleh Proses dan Siklus I1. Dapat dilihat bahwa ada 4 (22%)
lulusan dan 14 (78%) lulusan. Sedangkan pada Siklus I, 9 siswa lulus atau sedergat.
Apabilaterjadi kegagalan sebesar 50%, 9 atau 50%, siklus I menghasilkan hasil belgjar
sebagal berikut: 15 siswatidak lulus 3 siswa atau 17% selesai atau 83%.
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LATAR BELAKANG

Proses pendidikan menentukan kelangsungan hidup dan kesuksesan seseorang
secara keseluruhan. Pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang dibutuhkan
negara untuk berkembang. Masyarakat dan semua orang yang terlibat, baik langsung
maupun tidak langsung, dalam proses dan hasil pendidikan bertanggung jawab atas
pendidikan yang sedang, telah, dan akan terus berlangsung dalam berbagai tingkatan dan
tingkatan. Pendidikan seharusnya menciptakan generasi baru yang memiliki kapasitas
dan kapasitas untuk menjadi sumber daya manusiayang lebih baik. Setiap orang memiliki
potensi untuk berkembang melalui pendidikan. Situasi ini diatur oleh UU No. Tentang
sistem pendidikan negara, Pasal 1 undang-undang tersebut. Menurut 20 Tahun 2003,
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan lingkungan pendidikan
dan proses pendidikan agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya. Menurut
Supardi (2022), kekuatan religius dan spiritual, pengendalian diri, tingkah laku,
kebijaksanaan dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,
masyarakatnya, negaranya, dan bangsanya.

Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan tujuan pendidikan nasional sebagai berikuit.
Salah satu peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, menjadi manusia yang baik, sehat, cerdas, cakap, kreatif, memiliki
kebebasan dan tanggung jawab publik” (Supardi, 2022). Arif Rohman (2009, p. 17)
berpendapat bahwa, di satu sisi, pendidikan dapat mempersiapkan individu dan kelompok
untuk memasuki pasar dan menyadarkan warganya akan hak dan kewajibannya. Tujuan
pendidikan adalah untuk memajukan masyarakat dan semua orang. Guru tidak hanya
bertanggung jawab, tetapi juga kunci untuk mencapai tujuan pendidikan. Lingkungan
kel as harus beragam, produktif dan menyenangkan untuk melibatkan siswadalam belgjar.

Dedikas guru untuk membuat siswa senang dan bersemangat adalah perbedaan
antara pengajaran dan pembelgjaran yang digunakan siswa untuk mencapai tujuannya.
Pelatihan dasar ditentukan dalam pasal 37 undang-undang tersebut. 20 Tahun 2003 yang
merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional (Sujatmoko, 2022). Salah satunya
harus mencakup pendidikan publik. Penggjaran umum merupakan hukum yang harus
digjarkan kepada peserta didik memasuki pendidikan dasar dan menengah. Pendidikan
masyarakat di tingkat dasar dan menengah harus didasarkan pada pekerjaan multi-
karakteristik.
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Menurut Peraturan Menteri no. 103 Kemendikbud tahun 2014 tentang pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, ciri-ciri transisi kewarganegaraan
dijelaskan sebagai berikut: menyenangkan, sulit dan menggembirakan, melibatkan siswa
secara aktif, berdiskusi dan berkolaborasi, dan menyediakan banyak ruang prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian berdasarkan keterampilan, minat, dan perkembangan fisik
dan mental siswa.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun
2006 tentang pendidikan umum adalah pendidikan yang bertujuan untuk mewujudkan
manusia yang cerdas, cerdas, dan berkarakter Indonesia berdasarkan Tata Tertib
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Karakteristik kepemimpinan publik meliputi
standar kinerja dan basis sumber daya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan
masalah ini adalah sebagai berikut : “Bagaimana Menerapkan Metode Think Talk Write
Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar PKn Materi Hak Dan Kewajiban Anggota Keluarga
Pada Siswa Kelas 1l MIT Mardhotillah Jakarta Timur?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditarik tujuan penelitian masalah
ini adalah sebagai berikut: “Untuk Mengetahui Penerapan Metode Think Talk Write
Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar PKn Materi Hak Dan Kewajiban Anggota Keluarga
Pada Siswa Kelas 111 MIT Mardhotillah Jakarta Timur”

[I. METODE PENELITIAN
Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian
1. Subjek
Sebagai subjek penelitian adalah siswakelas 11l MIT Mardhotillah Jakarta Timur .
Jumlah siswa kelas Il sebanyak 18 orang yang terdiri 6 laki-laki dan 12
perempuan, pengambilan subjek penelitian ditentukan karena hasil belgjar PKn siswa
kelas 1l masih rendah.
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Tabel .1 Data Siswa Kelas |1l MIT Mardhotillah Jakarta Timur

No INo. Induk |Nama Siswa L/P
Ade SafiaH P
Alif Prasetyo L
3 Az Zahra Sal sabila Bonggi P
Azizah Nurwahidah P
BatrisyiaFildzah Hikmadany P
6 Dirgam Al Bara L
7 Durrotunnisa P
Fikri Reza Saputra L
Gibran Ahmad Fahreza L
10 Jihan Azzahra P
11 KhairunnisaNadine G P
12 K hansa Nadhifah P
13 M uhammad Fahmi Ali Zanneti L
14 M uhammad Nouval SA L
15 NahlaNoveliaP P
16 NajwaErlina P
17 TalithaSyafiigoh M P
18 ArshaNabila P

2. Tempat dan Waktu
Ruang belgjar adalah tempat yang digunakan untuk melakukan kegiatan. Lakukan
pencarian untuk mendapatkan informasi yang Anda butuhkan. Penelitian ini dilakukan di
MIT. Mardhotillah untuk siswa SD kelas 3 di Jalan Telaga |l RT 13/ RW 09. Kel. Pekayon
Kev. Pasar Rebo Jakarta Timur 13710. September 2022. Opsi kursus ini memiliki
keunggulan akademik PKn rata-rata rendah. Dia berharap penelitian ini akan membantu
guru mengatasi masalah mereka. Dalam upaya meningkatkan kualitas, pendidikan.
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3. Waktu Penelitian
Daam penelitian ini dilakukan menjdi dua siklus, adapun rincianwaktu
pelaksanaannya adalah sebagai berikut :
a.  Observas awal (pra siklus) berlangsung pada hari Senin, 19 Septembe r 2022. b.
Perbaikan 1 (siklus I) berlangsung pada hari Senin, 17 Oktober 2022.
c. Perbaikan 2 (siklus Il) berlangsung pada hari Rabu, 26 Oktober 2022.
Teknik Pengumpulan Data
1. Observas
Penilaian MIT Mardhotillah sebagai tes untuk menilai perilaku pribadi atau proses
kerjayang dapat diamati dalam situasi atau setting yang sama
2. Tes
Penilaian MIT Mardhotillah sebagai tes untuk menilai perilaku pribadi atau proses
kerjayang dapat diamati dalam situasi atau setting yang sama.
Teknik Analisa Data
1 Kuantitatif
Metode kuantitatif disebut juga metode penelitian karena pendliti sering
mengumpulkan data secara tatap muka dan berinteraksi dengan orang-orang yang
berpartisipasi dalam penelitian. Analisis ini melibatkan statistik dasar. Ada 10 soal
dengan 4 pilihan jawaban. 1 poin untuk jawaban yang benar, 0 poin untuk jawaban yang
salah.
Keterangan :
S = 100
N
S = Nilal yang diharapkan (skor)
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benarN = Skor maksimum dari
tes tersebut
Skor maksimal adalah: S = %x 100

Nilai = = EEAE, 400

2. Kualitatif

Dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, penelitian ini mengumpulkan
datakualitatif berupaobservasi aktivitas siswadan kinerja guru dalam pembelgjaran PKn
dan hasil belgar siswa. Pengamatan terhadap aktivitas siswa dapat digunakan untuk
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mengetahui keterlibatan siswa dalam proses pembelgjaran, dan pengamatan terhadap
kinerja guru dapat memberikan informasi tentang kelebihan dan kekurangan guru dalam
proses pembel g aran. Penggunaan metode berpikir, berbicara, dan menulisoleh guru telah
meningkat, demikian juga keterlibatan siswa dalam pembelgaran dan minat dalam
belgjar, menurut data kualitatif.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian Perbaikan Pembelajaran

Tindakan yang dilakukan peneliti sebelum menggunakan tindakan korektif adalah
terlebih dahulu menentukan kemampuan siswa.

Informasi ini didasarkan pada penilaian teman sebaya dan skor kemampuan siswa
pada siklus sebelumnya. Sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukan untuk setiap
siklusnya, dalam perilaku kelas ini, untuk meningkatkan hasil belgjar siswa tentang hak
dan kewagjiban pendidikan umum, melalui dua siklus (siklus|l, siklus 1, siklus1l), sama. :
1. PraSklus
a  Perencanaan

Menurut proses intelektual pendidikan masyarakat, peneliti melakukan jenjang
pendidikan masyarakat dengan menggunakan buku teks sebagai sumber. pendidikan.
persiapan pendidikan Seperti di bawah ini:

1) Buat rencana presentasi (RPP) agar sesuai dengan informasi. pendidikan, yaitu hak
dan tanggung jawab untuk memahami makna; Tujuan pembelgjaran Langkah-langkah
pembel g aran yang memungkinkan Anda untuk mencapai tujuan pembelgaran Anda
Memukul.

2) Atur teks berdasarkan topik untuk digunakan sebagai informasi dalam lingkaran
bebas. Mengembangkan alat penelitian. Alat penelitian yang bisa digunakan adalah:

3) Soal tes, lembar observas siswa dalam prosespembelgjaran, dan lembar observas
guru sebagai pemberi.

b. Pelaksanaan Kegiatan

Siklus pertama akan berlangsung pada Desember 2022 dan proses pelaksanaannya
berbasis akademik. Dimulai dengan pekerjaan awal, pekerjaan utama dan pekerjaan
akhir, dan diakhiri dengan tinjauan pembelgjaran dan pemodelan hasil analisis untuk

menentukan tingkat pembelgjaran yang diselesaikan. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
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skor terendah adalah 57 poin dan skor tertinggi adalah 85 poin, dan banyak kasus dimana
KKM tidak mencapai skor rata-rata 68 sks. Rencana Peningkatan Pembelgjaran Siklus|.
Tabel 2 Hasil Belgar Siswa Pra Siklus

No | Kkm | Nila Kreteria Jumlah siswa Presentase
1 68 <68 | Tidak Tuntas 14 78%
2 68 > 68 Tuntas 4 22%
Jumlah 18 100%

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil belgar siswa yang tuntas diatas nilai
KKM sgjumlah 4 siswa atau 22 %, sedangkan yangtidak tuntas sebanyak 14 siswa atau
78 %.
Hasil belgjar prasiklus jugapeneliti tuangkan dalam grafik dibawah ini:
Grafik 1 Grafik Hasll Belgjar Siswa Pra Siklus
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Pada tahap ini dilakukan evaluasi langsung terhadap pemanfaatan pembelgaran di
kelas yang meliputi kegiatan awal, inti dan akhir pembelgjaran. Kegiatan penilaian
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa yang penting dalam pendidikan yang
menjadi dasar pemikiran tentang nilai dan tujuan.

Informasi tersebut diperoleh sebagai informasi pertama berdasarkan hasil evaluas

proses pendidikan dan informasi pendidikan keseluruhan siklus. Penilaian menunjukkan
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bahwa 78% dari 14 anak di kelas 3 belum mencapai standar minima (KKM). Setelah
persetujuan LEMBAR KERJA SISWA Beberapa siswa masih menemukan bahwa guru
tidak dapat memahami pidato dari tampilan PowerPoint. Selanjutnya peneliti
bekerjasama dengan pihak sekolah dan rekan lainnya untuk membahas metode lain yang
dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi akademik siswaMit Mardhotillah kelas 1.
Berdasarkan hasil kerjasama dengan pengurus dan guru, peneliti memutuskan untuk
menggunakan Diskusi Menulis sebagai cara untuk meningkatkan minat belgjar dan
meningkatkan pemahaman dalam sistem pendidikan masyarakat. .
d. Refleks
Padatahap ini hasil yang diperoleh kurang memuaskan sehingga penulis melakukan
perbaikan pembelgjaran pada siklus 1 dengan menggunakan metode think talk write.
Hal-hal yang menjadi refleksi adalah sebagai berikut :
1) Nila belgar siswa masih banyak yang mendapat nilai dibawah KKM serta
interaks
pembelgjaran siswa belum aktif di kelas.
2) Adanya sebagian siswayang belum dapat memahami penjelasandari guru.
3) Berkatan dengan disiplin siswa, masih ada siswa yang mencontek hasil
pekerjaan temannya, bicara sendiri dengan temannya.
2. Sklusl
a  Perencanaan
Pengamatan yang dilakukan selama pra siklus menunjukkan bahwa masih banyak
siswayang belum mencapai KKM. Oleh karenaitu, agar siswa dapat belgjar lebih terarah
dan terarah selama siklus |, peneliti melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan
media yang lebih menghibur.

1) Membuat rencana persiapan pembelgjaran (RPP) yang disesuaikan dengan materi
yang disampaikan, seperti hak dan kewajiban untuk memahami makna dan contoh
dari kehidupan sehari-hari, tujuan pembelgaran yang ingin dicapai, dan langkah-
langkah pembelgjaran yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. tujuan
belgar. RPP juga disesuaikan dengan hak dan kewajiban metode pembelgaran,
yaitu “think, talk, write”.
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2) Siapkan bahan untuk power point atau display. “Hak dan Kewajiban Anggota
Keluarga dalam Kehidupan Sehari-hari” merupakan judul presentasi power point
yang digunakan sebagai bahan pembelgjaran pada siklus|.

3) Membuat instrumen untuk penelitian. Soal tes, lembar observasi siswa selama
proses pembelgjaran, dan lembar observasi guru sebagai pemberi tindakan
merupakan instrumen penelitian yang akan digunakan.

B. Kegiatan dilaksanakan Siklus peningkatan pembel g aran pertamadilaksanakan pada
hari Jumat tanggal 2 Desember 2022 antara pukul 07.30 sampai dengan 08.20 WIB.
Pelgjaran yang didapat dalam rencana tersebut ditindaklanjuti melalui tahapan proses
implementasi. Diawali dengan kegiatan awal—pendahuluan, inti, dan kegiatan penutup
akhir—dan diakhiri dengan evaluas siswasecaraindividu. Nilai rata-rata kelas mencapai
74, dengan nilai terendah 52 dan tertinggi 100. Sepuluh siswa tidak memenuhi kriteria
ketuntasan belajar berdasarkan nilai siklus | mereka. Untuk mencapai ketuntasan belgjar,

siswa harus terus membuat kemajuan pada siklus 1.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan berikut dapat ditarik dari peningkatan pengetahuan mata pelgjaran PKn
kelas 111 MIT Mardhotillah melalui proses pra siklus, siklus I, dan siklus 1I: metode
berpikir, berbicara, dan menulis. Terbukti bahwa empat siswa, atau 22 persen, telah
menyelesaikan kursus, sedangkan empat belas siswa, atau belum 78%.

Sebaliknya pada siklus | terdapat 9 siswa atau 50% yang tuntas dan ada 9 siswa
yang tidak tuntas atau 50%. Pada siklus Il terdapat 15 siswa yang tuntas atau 83% dan
ada 3 siswa yang tidak tuntas atau 17%.

Saran Tindak Lanjut

Berdasarkan kesimpulan di atas untuk meningkatkan proses pembelgaran, guru
harus melakukan beberapa hal-hal berikuit:

1. Menggunakan metode think talk write dengan baik dan benar sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.
2.  Melaui pendekatan yang tepat dapat memperbaiki sikap siswa baikdalam

pembel gjaran maupun dalam kesehariannya.
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3. Selalu meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan memberikan penguatan dan
selalu memotivas siswa sebelum dan sesudah memulai pembelgjaran dengan
bahasa yang santun.

4. Memberi bimbingan secara khusus bagi siswa yang mengalami kesulitan
pembelgjaran, menggunakan media pembelgjaran yang tepat demi mencapal hasil
yang optimal sehingga siswa mampu menguasai materi hak dan kewajiban dan

menyebutkan contoh hak.
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